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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat Generasi Z terhadap reksadana 

syariah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan, mengindikasikan 

bahwa tingginya pendapatan tidak selalu mendorong seseorang untuk berinvestasi. 

Sebaliknya, religiositas berpengaruh positif dan signifikan, membuktikan bahwa 

tingkat religiositas individu berperan penting dalam keputusan keuangan mereka, 

termasuk dalam memilih investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, 

toleransi risiko juga memengaruhi minat investasi generasi Z, di mana reksadana 

syariah, yang memiliki risiko rendah, dianggap cocok sebagai langkah awal 

perencanaan keuangan jangka panjang. Namun, variabel moderasi, yaitu literasi 

keuangan syariah, tidak memberikan kontribusi signifikan dalam memoderasi 

pengaruh pendapatan, religiositas, maupun toleransi risiko terhadap minat investasi. 

Tingginya literasi keuangan syariah tidak mampu memperkuat hubungan tersebut, 

karena keputusan investasi generasi Z lebih didasarkan pada preferensi pribadi, 

seperti tingkat keyakinan terhadap prinsip syariah atau kecenderungan menghindari 

risiko, daripada pemahaman mendalam tentang konsep keuangan syariah. 

Pelaksana reksadana syariah dapat memperkuat edukasi kepada generasi Z tentang 

pentingnya investasi dini dengan produk terjangkau, menggunakan platform digital, 

serta berkolaborasi dengan lembaga pendidikan. Menekankan kepatuhan syariah 

dan stabilitas imbal hasil dapat meningkatkan kepercayaan dan menarik minat 

mereka terhadap investasi berisiko rendah. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian, tentunya peneliti akan menemukan 

tantangan serta keterbasan yang dialami. Penelitian ini memiliki adanya 

keterbatasan, antara lain. 

1. Proses yang dijalankan selama pengumpulan responden yang memenuhi 

kriteria memakan waktu yang lama, sehingga penelitian ini mengalami 

hambatan dan keterbatasan waktu dalam mengolah serta analisis data. 
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2. Jumlah responden penelitian ini tergolong sedikit, hal ini disebabkan karena 

cukup sulit mendapatkan responden dengan kriteria penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini memberikan hasil yang beragam, sehingga peneliti 

merekomendasikan beberapa hal berikut. 

1. Saran secara teoritis 

Rekomendasi peneliti untuk peneliti selanjutnya yang ingin membahas hal yang 

serupa yakni mempertimbangkan penambahan variabel lain yang lebih relevan 

atau sesuai dengan kondisi terkini, seperti pengaruh perkembangan teknologi 

finansial syariah, strategi pemasaran digital, atau aspek psikologis dalam 

mendorong minat berinvestasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan hasil yang 

lebih komprehensif dan relevan terhadap fenomena yang berkembang. 

2. Saran secara praktis 

Rekomendasi untuk perusahaan investasi menonjolkan aspek religiositas dan 

keamanan investasi dalam kampanye pemasaran, mengingat kedua faktor ini 

berpengaruh signifikan terhadap minat generasi Z. Pasar modal dapat 

mendukung hal ini dengan menyediakan edukasi berkelanjutan tentang literasi 

keuangan syariah melalui berbagai platform, seperti seminar atau media sosial, 

untuk memperkuat kepercayaan dan pemahaman masyarakat terhadap investasi 

syariah. Bagi para investor, terutama generasi Z dengan toleransi risiko rendah, 

reksadana syariah menjadi pilihan yang tepat karena menawarkan keamanan 

investasi yang sesuai dengan prinsip agama. 


